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Pengembangan RESTful API sering kali mengandalkan framework
yang menyediakan berbagai fitur otomatis, sehingga mengurangi
pemahaman mendasar pengembang terhadap mekanisme HTTP
request dan response. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan dan menganalisis penanganan request dan
response HTTP secara manual menggunakan PHP native guna
memberikan pemahaman yang utuh tentang arsitektur REST dan
protokol HTTP. Metode penelitian menggunakan
model Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain
sistem, implementasi program, pengujian sistem, dan evaluasi
hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RESTful APl yang
dibangun berhasil menangani operasi CRUD (CREATE, READ,
UPDATE, DELETE) pada resource “produk” dengan format JSON,
menggunakan metode HTTP sesuai standar, serta memberikan
respons dengan kode status yang tepat dan penanganan error
yang informatif (termasuk status 400, 404, 405, dan 500).
Implementasi native memberikan keuntungan berupa kontrol
penuh dan pemahaman mendalam terhadap alur komunikasi
client-server, meskipun memerlukan lebih banyak kode dan
perhatian ekstra pada aspek keamanan serta validasi. Penelitian ini
menegaskan bahwa penguasaan konsep dasar HTTP melalui
pendekatan native merupakan landasan penting sebelum
menggunakan framework, sehingga pengembang dapat membuat
keputusan yang lebih tepat dan melakukan debugging yang efektif
dalam pengembangan APl yang skalabel.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong digitalisasi di berbagai sektor,
sehingga sistem berbasis web semakin diandalkan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses
bisnis (Darsin and Safitri, 2023; Sagala and Yahfizham, 2024). Dalam konteks tersebut, RESTful API
menjadi standar utama untuk menghubungkan sistem karena arsitekturnya yang sederhana,
fleksibel, dan terstruktur, sehingga mampu memenuhi kebutuhan integrasi data lintas platform
(Halomoan, Kharisma, et al., 2021; Simbulan and Aryanto, 2024). Studi terkait pemanfaatan sistem
informasi berbasis web pada domain pendidikan, layanan publik, administrasi, hingga komersial
menunjukkan bahwa penerapan API| secara konsisten meningkatkan kecepatan layanan, akurasi
informasi, serta kemampuan sistem untuk mengelola transaksi secara real-time (Esabella, Ramadhan,
et al., 2022; Immasari, Mansyur, et al., 2021; Musfikar, Apriadinata, et al., 2023; Novianto and Munir,
2022).

Meskipun Meskipun demikian, banyak pengembang pemula langsung memanfaatkan
framework seperti Codelgniter dan Laravel tanpa memahami mekanisme dasar HTTP, sehingga
proses debugging menjadi sulit ketika terjadi kesalahan pada request maupun response (Fallo and
Wibowo, 2023). Penelitian terdahulu menekankan pentingnya pemahaman fondasi APl sebelum
menggunakan framework tingkat lanjut agar pengembang dapat mengelola routing, validasi input,
struktur data, dan pemrosesan JSON secara mandiri (Alda, 2023; Nurfadilah, Saputra, et al., 2024;
Rusdianto and Billah, 2024; Yusuf and Ahmad, 2026). Berbagai kasus penelitian menunjukkan bahwa
sistem web masih menghadapi kendala seperti pencatatan manual, integrasi yang tidak optimal, dan
alur data yang belum efisien, sehingga penerapan APl menjadi solusi penting dalam membangun
layanan digital yang lebih efektif (Harianto, Rifqo, et al., 2024; Kurniawan and Sakti, 2024; Lase and
Alasi, 2024; N. A. Putri, Larasati, et al., 2023).

Pemanfaatan RESTful APl juga terbukti meningkatkan konsistensi dan skalabilitas sistem pada
implementasi aplikasi reservasi, administrasi sekolah, pengelolaan data, inventaris, serta layanan
publik berbasis web maupun mobile (Aziz, Sansprayada, et al., 2024; C. Chandra, Wijaya, et al., 2024;
Fagihuddin, Taryana, et al.,, 2025; Maulana, Riady, et al., 2024; Santoso, 2025). Pada berbagai
penelitian, pengembangan sistem berbasis APl menghasilkan proses komunikasi yang lebih stabil dan
mudah dipelihara, terutama ketika backend dibangun secara ringan dan terstruktur menggunakan
pendekatan yang fleksibel seperti PHP Native (Aulia, Wahyuni, et al., 2025; S. Chandra and Farisi,
2025; Firdaus and Hidayat, 2025; Hibatullah, Tukino, et al., 2025; Sunenti and Setiawan, 2024). PHP
Native memberikan kesempatan bagi pengembang untuk memahami secara menyeluruh bagaimana
server menangani request, memetakan endpoint, melakukan sanitasi input, menyusun response,
serta memastikan bahwa alur komunikasi berjalan sesuai standar REST (Grahitama, Adiwiguno, et al.,
2025; Juarsyah, Ikhwan, et al., 2025; Safana and Kurniawan, 2025).

Lebih lanjut, penggunaan metodologi terstruktur seperti Waterfall, Prototype, DevOps, dan SDLC
dalam penelitian-penelitian sebelumnya terbukti membantu menghasilkan APl yang mudah diuji,
memiliki dokumentasi yang jelas, serta memenuhi kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem
(Febrian and Ichwani, 2025; Muzaki, Vitianingsih, et al., 2025; K. R. Putri and Mahendra, 2025).
Pengujian seperti black-box testing, usability testing, serta verifikasi proses bisnis pada berbagai studi
menegaskan bahwa API yang dibangun melalui pendekatan sistematis cenderung lebih stabil, ringkas,
dan mudah dikembangkan ulang. Pemahaman mendalam terhadap alur teknis API, mulai dari parsing
request, validasi data, hingga penyusunan response JSON menjadi fondasi penting dalam memastikan
keberhasilan integrasi sistem pada berbagai implementasi layanan digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini disusun untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai proses penanganan HTTP request dan response dalam RESTful API
menggunakan PHP Native. Dengan membangun API| secara manual, penelitian ini memungkinkan
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pengembang memahami alur kerja inti tanpa abstraksi framework, termasuk pembuatan struktur
endpoint, konfigurasi routing, teknik validasi input, manajemen error, serta penyusunan response
yang sesuai dengan standar REST. Penelitian ini berfokus pada implementasi operasi CRUD untuk
resource produk sebagai studi kasus, yang mencakup pemrosesan metode GET, POST, PUT, dan
DELETE, penyusunan format JSON, serta penerapan HTTP status codes. Dengan batasan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dasar bagi pengembang dalam memahami konsep
RESTful API secara mendalam sebelum beralih ke penggunaan framework modern.

2. METODOLOGI PENILITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan RESTful APl dengan PHP Native ini
mengadopsi model Waterfall yang terdiri dari lima tahapan utama: Analisis Kebutuhan, Desain
Sistem, Implementasi Program, Pengujian Sistem, dan Evaluasi Hasil. Model ini dipilih karena sifatnya
yang sistematis dan terstruktur, memungkinkan setiap fase diselesaikan secara menyeluruh sebelum
melanjutkan ke fase berikutnya, seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan
Desain Sistem l

Implementasi
Program
Pengujian Sistem ;,

Evaluasi Hasil

Gambar 1. Tahapan penelitian metode Waterfall

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap awal penelitian ini adalah Analisis Kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mendefinisikan seluruh persyaratan fungsional dan non-fungsional dari sistem RESTful APl yang akan
dibangun. Proses ini dilakukan melalui studi literatur terkait konsep RESTful API, protokol HTTP, serta
praktik implementasi menggunakan PHP Native (Maulana, Riady, et al., 2024; Novianto and Munir,
2022; Simbulan and Aryanto, 2024). Kebutuhan fungsional yang diidentifikasi meliputi kemampuan
sistem dalam menangani berbagai metode HTTP (GET, POST, PUT, DELETE), mendukung operasi CRUD
pada resource produk, serta memberikan respons JSON dengan status code yang sesuai standar REST
sebagaimana diterapkan pada berbagai penelitian serupa (Aziz, Sansprayada, et al., 2024; Fallo and
Wibowo, 2023; Grahitama, Adiwiguno, et al., 2025). Adapun kebutuhan non-fungsional mencakup
performa yang responsif, kkamanan data, serta struktur kode yang mudah dipahami dan dipelihara,
yang juga menjadi perhatian penting dalam pengembangan sistem informasi berbasis web pada
penelitian sebelumnya. Analisis ini menghasilkan spesifikasi teknis yang menjadi dasar bagi tahapan
desain dan implementasi APl pada penelitian ini.

2.2 Desain Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap Desain Sistem dilakukan untuk merancang arsitektur
dan komponen-komponen perangkat lunak. Desain arsitektur sistem mengikuti pola Layered
Architecture yang memisahkan tanggung jawab ke dalam lapisan-lapisan seperti Presentation Layer
(Controller), Business Logic Layer (Model), dan Data Access Layer. Diagram alur kerja sistem dirancang
untuk menggambarkan proses mulai dari penerimaan HTTP request hingga pengiriman HTTP
response, seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Client Server Router Contraller Model Database

HTTP Request
Dispatch Request
Execute Controller
Call Model Method
SQL Query
e
Query Result

Return Data

Format Response

HTTP Response
P a—

Client Server Router Contraller Model Database

Gambar 2. Diagram Sequence Alur Komunikasi RESTful API

Selain itu, dirancang juga desain database sederhana untuk menyimpan data produk, yang
meliputi field sepertiid, name, description, price, stock, created_at, dan updated at seperti yang
terlihat pada Gambar 3.

id name description price stock created_at updated_at
1 Laptop ASUS Laptop gaming dengan processor Intel i7 12000000.00 15 2025-11-30 07:50:17 2025-12-08 14:23:23
2 Smartphone Samsung Smartphone dengan kamera 108MP 8000000.00 25 2025-11-30 07:50:17 2025-12-08 14:24:10
3 Headphone Sony Headphone noise cancelling 250000000 30 2025-11-30 07:50:17 2025-12-08 14:21:27
4 Mouse Logitech Mouse gaming wireless 500000.00 50 2025-11-30 07:50:17 2025-12-08 14:24:28
5 Keyboard Mechanical Keyboard RGB mechanical switches 1500000.00 20 2025-11-30 07:50:17 2025-12-08 14:24:32

Gambar 3. Isi Database untuk Resource Produk

2.3 Implementasi Program
Tahap Implementasi Program dilakukan dengan mengembangkan kode berdasarkan struktur
folder yang telah dirancang, seperti yang terlihat pada Gambar 4.

restful-api-native/
\
|— index.php

config/

L database.php

core/

F—- Router.php

f—— Request.php

L Response.php
controllers/

L— ProductController.php
models/

- Product.php

.htaccess

README .md

(I Y Y N B

Gambar 4. Struktur Folder Proyek RESTful APl PHP Native

Pada direktori utama restful-api-native, file index.php berperan sebagai pengendali utama yang
menerima semua permintaan, sementara folder config, core, controllers, dan models diisi dengan
komponen-komponen pendukung yang masing-masing memiliki fungsi spesifik. Seluruh komponen
dalam  struktur tersebut diintegrasikan untuk membangun APl yang utuh. File
dalam config menangani koneksi database, folder core berisi pengatur routing serta penanganan
request dan response, sedangkan controllers dan models mengelola logika bisnis dan interaksi data.
Struktur yang terorganisir ini mempermudah proses pengembangan dan pemeliharaan kode. Kode
sumber lengkap dari implementasi ini dapat diakses pada repositori
GitHub: https://github.com/aparipip/belajar-restful.git.

2.4 Pengujian Sistem
Setelah implementasi selesai, dilakukan tahap Pengujian Sistem untuk memvalidasi
fungsionalitas dan kemampuan APl yang dibangun. Pengujian dilakukan secara bertahap dimulai
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dari Unit Testing yang menguji setiap fungsi atau metode secara terisolasi seperti fungsi parsing
request, pembuatan respons, dan query database. Selanjutnya dilakukan Integration Testing untuk
menguji interaksi antar komponen, misalnya alur dari Router ke Controller kemudian ke Model dan
Database. Tahap terakhir adalah Functional Testing (Black-Box) yang menguji API dari sisi pengguna
akhir dengan mengirimkan permintaan HTTP menggunakan alat Postman. Pengujian ini mencakup
semua endpoint (GET, POST, PUT, DELETE) dengan berbagai skenario, termasuk input yang valid, tidak
valid, dan kasus error seperti data tidak ditemukan. Hasil dari setiap pengujian dianalisis untuk
memastikan sistem berperilaku sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.

2.5 Evaluasi Hasil

Pada Tahap Evaluasi Hasil ini, kinerja dan capaian keseluruhan sistem dianalisis dengan
membandingkan hasil pengujian terhadap tujuan penelitian awal. Aspek yang dievaluasi mencakup
kesesuaian fungsional sistem dalam menjalankan semua operasi CRUD sesuai prinsip REST, kualitas
respons yang dihasilkan termasuk ketepatan struktur JSON dan kode status HTTP yang informatif,
kemampuan sistem dalam menangani kesalahan (error handling) dan berbagai skenario input tak
terduga, serta pembelajaran yang didapat dari tantangan implementasi manual tanpa framework.
Hasil evaluasi ini tidak hanya menjadi kesimpulan penelitian, tetapi juga menjadi bahan rekomendasi
untuk pengembangan atau perbaikan lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini memaparkan hasil implementasi dan temuan pengujian dari sistem RESTful API
yang dikembangkan menggunakan PHP Native, dilanjutkan dengan analisis mendalam terhadap
kinerja sistem, kelebihan, keterbatasan, serta implikasinya dalam konteks pengembangan perangkat
lunak berbasis web. Hasil yang disajikan mencakup aspek fungsionalitas, keandalan, dan performa
sistem, yang kemudian dibahas secara kritis untuk mengevaluasi pencapaian tujuan penelitian serta
membandingkannya dengan studi-studi terdahulu. Pembahasan ini juga mengidentifikasi tantangan
teknis yang dihadapi selama pengembangan, sekaligus merumuskan rekomendasi praktis bagi
pengembang yang ingin memilih antara pendekatan native dan framework dalam membangun API.

3.1 Hasil Implementasi Sistem

Implementasi RESTful APl dengan PHP Native berhasil dibangun dengan struktur yang
terorganisir seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. Sistem ini mampu menangani seluruh operasi
CRUD untuk resource 'produk’ melalui endpoint yang telah ditentukan. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa APl dapat menerima dan memproses HTTP request dengan metode GET, POST,
PUT, dan DELETE, serta menghasilkan response JSON yang sesuai dengan standar REST.
3.1.1 Implementasi GET

Gambar 5 menampilkan contoh pengujian endpoint GET /api/products/1 menggunakan

Postman yang menunjukkan proses request-response berhasil. Pada sisi kiri gambar terlihat request
dengan metode GET yang dikirim ke endpoint http://localhost:3000/api/products/1, sementara pada
sisi kanan ditampilkan response JSON dengan status code 200 OK. Struktur response mengikuti
format standar REST dengan field success bernilai true yang mengindikasikan operasi berhasil,
dilanjutkan dengan objek data yang berisi detail lengkap produk dengan ID 1, termasuk atribut-
atribut seperti name, description, price, stock, serta timestamp created_at dan updated_at.
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GET ~ http://localhost:3000/api/products/1

= Docs Params Authorization Headers (8) Body = Scripts Settings

Body Cookies Headers (8) TestResults (1/1) YU

{} JSON v  [> Preview [A Visualize ~

"name": "Laptop ASUS",
"description”: "Laptop gaming dengan processor Intel i7",

woE W e

6

7 "12000000.00",

8 "stock": 15,

9 “created_at": "2025-11-30 B7:50:17",
2825-12-08 14:23:23"

price"

10 "updated_at": "

Gambar 5. Contoh Testing Endpoint GET

Response yang ditampilkan pada Gambar 5 mengkonfirmasi bahwa implementasi RESTful API
berhasil mengambil data spesifik berdasarkan ID dengan struktur JSON yang konsisten dan informatif.
Format harga yang ditampilkan dalam bentuk string dengan dua digit desimal ("12000000.00")
menunjukkan implementasi format numerik yang tepat untuk data finansial, sedangkan timestamp
dalam format YYYY-MM-DD HH:MM:SS memfasilitasi pembacaan dan pemrosesan waktu yang
terstandarisasi. Gambar ini secara keseluruhan membuktikan bahwa sistem telah memenuhi prinsip
REST dalam menyediakan representasi resource yang lengkap melalui endpoint yang sesuai.

3.1.2 Implementasi POST

Gambar 6 mengilustrasikan proses pengujian operasi CREATE melalui endpoint POST
/api/products menggunakan Postman. Bagian atas gambar menampilkan panel request dengan
metode POST yang diarahkan ke URL http://localhost:3000/api/products, menggunakan tipe body x-
www-form-urlencoded dengan empat parameter: name (Motor Vario), description (Vario
125), price (25000000), dan stock (2). Bagian bawah gambar menampilkan response JSON dengan
status code 201 Created yang mengkonfirmasi keberhasilan pembuatan resource baru. Response
tersebut memiliki struktur yang konsisten dengan pola REST, mencakup
field success bernilai true, message deskriptif, dan objek data yang berisi representasi lengkap produk
yang  baru  dibuat, termasukidotomatis yang  di-generate  oleh  sistem  serta

timestamp created_at dan updated_at.
{} JSON v~  [> Preview [ Visualize

POST v http://localhost:3000/api/products/
1 i
= Docs Params Authorization Headers (8) Body e Scripts ® Settings 2 ": true,
3 "Produk berhasil dibuat”,
none form-data @ x-www-form-urlencoded raw binary GraphQL 4 u
Key Value 7 e
6 "n "Motor vario",
name Motor Vario 7 "d ion": "Vario 125",
description Vario 125 g ] 25000000.00",
9 "stock": 2,
price 25000000 10 "created_at": "2025-12-08 21:10:29",
stock 2 11 i updated_at": 2025-12-08 21:10:29
12 i
13 %

Gambar 6. Contoh Testing Endpoint POST

Response pada Gambar 6 menunjukkan bahwa implementasi RESTful API berhasil memproses
request pembuatan resource baru sesuai prinsip REST, di mana server mengembalikan status
code 201 Created beserta representasi lengkap dari resource yang berhasil dibuat. Struktur response
yang informatif dengan pesan sukses dan data lengkap memfasilitasi integrasi dengan client aplikasi.
Gambar ini juga mengonfirmasi bahwa sistem telah menerapkan validasi input dasar dan mampu
menangani operasi penulisan data ke database dengan baik, sekaligus menunjukkan konsistensi
format data numerik (price) dan timestamp yang sesuai dengan standar.
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3.1.3 Implementasi PUT

Gambar 7 mendemonstrasikan proses pengujian operasi UPDATE melalui endpoint PUT
/api/products/6 menggunakan Postman. Bagian kiri gambar menampilkan panel request dengan
metode PUT yang ditargetkan ke URL http://localhost:3000/api/products/6, menggunakan tipe
body raw dengan  format JSONyang berisi data yang akan diperbarui: name (Motor
Vario), description (Vario 125), price (25000000), dan stock (1). Bagian kanan gambar menunjukkan
response JSON dengan status code 200 OK yang mengonfirmasi keberhasilan pembaruan resource.
Response  tersebut ~memuat field success bernilai true, message yang  informatif,  serta
objek data berisi representasi terbaru produk setelah di-update, termasuk perubahan pada
field stock dari 2 menjadi 1 dan pembaruan timestamp pada updated_at yang menyesuaikan dengan
waktu proses update.

Body Cookies Headers (8) TestResults (1/1) <0
PUT v http://localhost:3000/api/products/6
{} JSON v  [> Preview [A Visualize
- - 1 9
= Docs Params Authorization Headers (8) Body ® - _ e
2 5 true,
3 : "Produk berhasil diperbarui",
none form-data x-www-form-urlencoded €@ raw 4 .
5 ;C" o,
1 5 6 "name": "Motor Vario",
5 N name®: "Motor Vario" 7 "description”: "vario 125",
- U 8 "price": "25000000.00",
3 i ription": "Vario 125", 9 "stock”: 1,
4 "price": 25800000, 18 "created_at’: "2025-12-85 21:10:29",
5 "stock": 1 11 "updated_at": "2025-12-08 21:46:27
6 1 12 ¥

Gambar 7. Contoh TestingJEm;point PUT

Response pada Gambar 7 mengindikasikan bahwa implementasi RESTful APl berhasil
menerapkan operasi PUT yang bersifat idempoten, di mana multiple identical requests menghasilkan
efek vyang sama. Perubahan nilaistockdari 2 menjadi 1 dan pembaruan otomatis
pada updated_at tanpa mengubah created_at menunjukkan konsistensi dalam mengelola metadata
temporal. Gambar ini juga membuktikan bahwa sistem mampu memproses partial update melalui
metode PUT dengan format JSON, serta mengembalikan representasi lengkap resource yang telah
diperbarui sesuai prinsip uniform interface dalam arsitektur REST.

3.1.4 Implementasi DELETE

Gambar 8 terdiri dari dua bagian yang saling terkait dalam menguji operasi DELETE. Bagian
pertama (atas) menampilkan pengujian endpoint DELETE /api/products/6 yang mengirimkan request
tanpa body, dengan response JSON berisi success: true dan pesan konfirmasi "Produk berhasil
dihapus". Bagian kedua (bawah) menunjukkan verifikasi hasil operasi DELETE melalui request GET
/api/products/6 yang mengembalikan response dengan status code 404 Not Found dan pesan
"Produk tidak ditemukan". Kedua gambar ini secara bersama-sama mendemonstrasikan siklus
lengkap operasi DELETE dalam RESTful API, mulai dari permintaan penghapusan hingga konfirmasi
bahwa resource telah benar-benar dihapus dari sistem.

DELETE ~ http://localhost:3000/api/products/é GET ~ http://localhost:3000/api/products/6
= Docs Params  Authorization Headers (8) Body ® = Docs  Params  Authorization Headers (8) Body e
Body Cookies Headers (8) TestResults (1/1) 4T Body Cookies Headers (8) TestResults (0/1) 41

{} JSON v~ > Preview Q) Debugwith Al ~

LR

u " 2 "message": "Produk tidak ditemukan"
success": true, 5

"message”: "Produk berhasil dihapus"”

Bow
o

Gambar 8. Contoh Testing Endpoint DELETE
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Hasil pengujian pada Gambar 8 membuktikan bahwa implementasi RESTful APl berhasil
menerapkan operasi DELETE sesuai standar REST, di mana resource yang telah dihapus tidak lagi
dapat diakses melalui endpoint GET yang sesuai. Response sukses dengan pesan yang informatif pada
operasi DELETE memfasilitasi feedback yang jelas bagi client, sementara response 404 Not Found
pada verifikasi GET menunjukkan konsistensi state sistem. Gambar ini juga mengkonfirmasi bahwa
sistem telah menerapkan prinsip stateless dengan benar, di mana setiap request DELETE bersifat
idempoten dan tidak meninggalkan residual data yang dapat diakses setelah operasi berhasil
dieksekusi.

3.2 Hasil Pengujian Fungsionalitas
Pengujian fungsionalitas dilakukan terhadap semua endpoint menggunakan Postman. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh operasi CRUD berfungsi dengan baik, seperti yang
ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsionalitas Endpoint API

Metode

No Endpoint Deskripsi Status Kode Sukses
HTTP
1 GET /api/products/{id} Mendapatkan produk 200 OK
berdasarkan ID
POST /api/products Membuat produk baru 201 Created
PUT /api/products/{id} Memperbarui produk 200 OK
DELETE /api/products/{id} Menghapus produk 200 OK

Tabel 1 merangkum hasil pengujian fungsionalitas kelima endpoint utama RESTful API yang
diimplementasikan dengan PHP Native. Tabel ini menunjukkan bahwa semua operasi CRUD (Create,
Read, Update, Delete) berhasil dijalankan dengan status code HTTP yang sesuai. Implementasi ini
mengikuti konvensi RESTful di mana setiap metode HTTP (GET, POST, PUT, DELETE) dipetakan ke
operasi spesifik pada resource 'produk', dengan endpoint yang konsisten dan status code yang
merefleksikan hasil operasi secara akurat.

3.3 Hasil Pengujian Error Handling

Pengujian Sistem juga dilakukan dengan berbagai skenario error untuk memvalidasi kemampuan
penanganan kesalahan. Berikut adalah contoh response error yang dihasilkan:
3.3.1 Response Error 400

Gambar 9 mengilustrasikan skenario pengujian validasi input pada operasi CREATE melalui

endpoint POST /api/products. Request yang dikirim menggunakan metode POST dengan body x-
www-form-urlencoded memiliki field price yang dikosongkan (nilai kosong), sementara field lainnya
seperti name, description, dan stock telah diisi dengan data yang valid. Sistem merespons dengan
status code 400 Bad Request dan pesan error JSON yang jelas: "Nama dan harga wajib diisi". Hasil ini
menunjukkan bahwa implementasi validasi input berfungsi dengan tepat dalam mendeteksi data
yang tidak lengkap sesuai dengan aturan bisnis yang telah ditetapkan.

nane form-data @ x-www-form-urlencoded aw binary GraphQL

Body fers (8 no 400 Bad Request

Gambar 9. Contoh Response Error 400 Bad Request
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Response error pada Gambar 9 membuktikan bahwa sistem telah mengimplementasikan
mekanisme validasi input yang sesuai pada level server-side, yang merupakan aspek penting dalam
keamanan dan keandalan RESTful API. Pesan error yang deskriptif dan spesifik memfasilitasi
debugging dan integrasi yang lebih mudah bagi client aplikasi. Gambar ini juga menunjukkan
konsistensi format respons error dengan menggunakan status code HTTP yang tepat (400 untuk client
error) dan struktur JSON yang seragam, yang merupakan praktik terbaik dalam pengembangan API
yang user-friendly dan mudah dipelihara.

3.3.2 Response Error 404

Gambar 10 menunjukkan skenario pengujian untuk mengakses resource yang tidak tersedia
dalam sistem melalui endpoint GET /api/products/6. Request yang dikirim menggunakan metode GET
dengan target ID 6 mengembalikan status code 404 Not Found beserta pesan error JSON yang
jelas: "Produk tidak ditemukan". Hasil ini membuktikan bahwa sistem telah mengimplementasikan
mekanisme validasi keberadaan resource dengan tepat sebelum memproses request lebih lanjut,
sesuai dengan prinsip REST yang mengharuskan server memberikan respons yang jujur terkait status
resource.

GET v http://localhost:3000/api/products/6

=Docs Params  Authorization  Headers (8)  Body ®  Scripts #  Settings
Body Cookies Headers (8) Test Results (0/1) 0] 404 Not Found
{} Json v > preview Q) Debugwith Al v
1 i

"message”: "Produk tidak ditemukan"
3 %

Gambar 10. Contoh Response Error 404 Not Found

Response error pada Gambar 10 mengkonfirmasi bahwa sistem RESTful API telah menerapkan
penanganan kondisi edge case dengan baik, di mana permintaan terhadap resource yang tidak ada
atau telah dihapus mendapatkan respons yang sesuai dengan standar HTTP. Pesan error yang
deskriptif dan struktur respons yang konsisten memfasilitasi integrasi yang lebih baik dengan client
aplikasi, karena memberikan informasi yang jelas tentang alasan kegagalan request. Gambar ini juga
menunjukkan implementasi yang sesuai dari prinsip stateless, di mana setiap request dievaluasi
berdasarkan state terkini dari resource tanpa mengandalkan informasi dari request sebelumnya.

3.3.3 Response Error 500

Gambar 11 menunjukkan skenario pengujian yang menghasilkan kesalahan server
internal melalui endpoint POST /api/products. Request yang dikirim menggunakan metode POST
dengan data yang tampak valid termasuk name (Mobil Listrik), description (Tesla), price (500000000),
dan stock (10), ternyata mengakibatkan status code 500 Internal Server Error. Response error JSON
memberikan pesan teknis yang detail seperti yang terlihat pada Gambar 11, yang mengindikasikan
bahwa nilai yang dimasukkan untuk kolom price melebihi batas yang ditentukan dalam skema
database.

soQQ :

500 Internal Server Error

{} 4sON ~

Gambar 11. Contoh Response Error 500 Internal Server Error
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Response error pada Gambar 11 mengungkapkan kelemahan dalam validasi data pada tingkat
aplikasi sebelum permintaan mencapai database. Meskipun sistem telah mengimplementasikan
penanganan error yang informatif dengan memberikan pesan teknis yang jelas, error ini seharusnya
dapat dicegah dengan validasi yang lebih ketat pada level aplikasi untuk memastikan nilai input sesuai
dengan batasan kolom database. Gambar ini juga menunjukkan pentingnya lapisan validasi ganda
baik di aplikasi maupun di database untuk menjaga integritas data dan mencegah kegagalan sistem
yang tidak terduga.

3.3.4 Response Error 405

Gambar 12 menunjukkan skenario pengujian di mana metode HTTP yang tidak didukung
digunakan untuk mengakses endpoint /api/products/1. Request yang dikirim menggunakan
metode PATCH dengan data update yang valid (termasuk name, description, price, dan stock)
menghasilkan status code 405 Method Not Allowed dan pesan error JSON yang jelas: "Method tidak
didukung". Hasil ini membuktikan bahwa sistem secara ketat membatasi operasi hanya pada metode
HTTP yang telah didefinisikan dalam implementasi RESTful API, yaitu GET, POST, PUT, dan DELETE.

PATCH v hitp:/flecalhost:3000/apifproducts

(I <IN < B < B

Body ers (8 t ) 405 Methad Not Allowed

Gambar 12. Contoh Response Error 405 Method Not Allowed

Response error pada Gambar 12 mengkonfirmasi bahwa sistem telah mengimplementasikan
validasi metode HTTP dengan tepat sesuai dengan spesifikasi RESTful yang hanya mendukung metode
standar untuk operasi CRUD. Alih-alih menggunakan PATCH untuk partial update, sistem
mengarahkan pengguna untuk menggunakan metode PUT yang telah diimplementasikan untuk
operasi update. Gambar ini juga menunjukkan konsistensi dalam penanganan error, di mana metode
yang tidak diizinkan mendapatkan respons yang informatif dengan status code HTTP yang tepat (405),
memfasilitasi integrasi yang lebih baik dan meningkatkan keamanan sistem dengan membatasi akses
hanya pada operasi yang sah.

3.3.5 Response Error 404 (Endpoint Tidak Ditemukan)

Gambar 13 menunjukkan skenario pengujian di mana client mengakses endpoint yang tidak
terdaftar dalam sistem melalui GET /api/categories. Request yang dikirim menggunakan metode GET
ke URL yang tidak didefinisikan dalam router menghasilkan status code 404 Not Found dan pesan
error JSON yang jelas: "Endpoint tidak ditemukan". Hasil ini membuktikan bahwa sistem secara akurat
mendeteksi dan menangani permintaan ke rute yang tidak dikenali, mencegah akses ke resource yang
tidak sah atau tidak tersedia.

GET v http://localhost:3000/api/categories

= Docs Params Authorization Headers (8) Body ® Scripts ® Settings
Body Cookies Headers (8) TestResults (0/1) <O 404 Not Found
{} JSON v > Preview ¥ Debugwith Al ~

11

"message": "Endpoint tidak ditemukan"
3 1

Gambar 13. Contoh Response Error 404 Not Found (Endpoint Tidak Ditemukan)

Response error pada Gambar 13  mengkonfirmasi bahwa  sistem  telah
mengimplementasikan mekanisme routing yang sesuai dengan penanganan error yang tepat untuk
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endpoint yang tidak terdaftar. Alih-alih mengembalikan halaman default server atau error yang tidak
informatif, sistem memberikan respons JSON yang konsisten dengan status code HTTP yang sesuai
(404) dan pesan yang jelas. Gambar ini juga menunjukkan konsistensi dalam arsitektur RESTful API, di
mana semua error ditangani secara terpusat dan dikembalikan dalam format yang seragam,
memudahkan client untuk memahami dan menangani berbagai skenario error dengan cara yang
terstandarisasi.

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem RESTful APl yang
dibangun menggunakan PHP Native menunjukkan kinerja yang fungsional dan sesuai dengan tujuan
pengembangan. Analisis ini menyoroti kelebihan, keterbatasan, serta implikasi praktis dari
pendekatan pengembangan tanpa framework dalam konteks aplikasi berbasis web.

Pendekatan PHP Native memberikan fleksibilitas tinggi kepada pengembang karena seluruh
proses pengelolaan permintaan dan respons HTTP dilakukan secara manual. Hal ini memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap mekanisme kerja RESTful APl serta kebebasan dalam
menyesuaikan struktur sistem sesuai kebutuhan spesifik. Selain itu, aplikasi yang dihasilkan bersifat
lebih ringan dan efisien karena tidak terbebani fitur framework yang tidak digunakan, serta lebih
mudah dideploy tanpa ketergantungan pada pustaka eksternal.

Namun demikian, penggunaan PHP Native juga memiliki keterbatasan. Pengembang harus
menulis kode berulang untuk validasi data, penanganan kesalahan, dan pengamanan sistem, yang
berpotensi meningkatkan kompleksitas dan risiko kesalahan. Aspek keamanan menjadi perhatian
utama karena seluruh mekanisme perlindungan harus dibangun secara manual. Selain itu, pada skala
proyek yang lebih besar, pemeliharaan dan pengembangan lanjutan menjadi lebih sulit akibat tidak
adanya struktur baku dan fitur siap pakai seperti otentikasi, caching, maupun manajemen basis data.

Dari sisi manfaat, penelitian ini memberikan kontribusi penting terutama dalam bidang
pendidikan dan pengembangan perangkat lunak. Hasil penelitian dapat menjadi referensi praktis bagi
mahasiswa dan pengembang pemula untuk memahami konsep dasar RESTful APl tanpa
ketergantungan pada framework. Pendekatan ini juga memudahkan proses analisis dan debugging
karena pengembang memiliki pemahaman menyeluruh terhadap alur kerja sistem.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan RESTful APl tanpa
framework tetap memungkinkan dan relevan untuk kebutuhan tertentu, khususnya pada sistem
berskala kecil hingga menengah atau dengan kebutuhan khusus. Pendekatan ini juga meningkatkan
kompetensi teknis pengembang dalam memahami dan mengelola sistem secara mendalam, termasuk
saat bekerja dengan framework pada pengembangan selanjutnya.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini sudah berhasil membangun RESTful APl fungsional dengan menggunakan PHP native
tanpa bantuan framework. APl yang dikembangkan mampu menangani seluruh operasi CRUD pada
resource “produk” dengan menerapkan metode HTTP yang sesuai (GET, POST, PUT, DELETE),
menghasilkan respons dalam format JSON yang terstandar, serta memberikan kode status HTTP yang
informatif sesuai dengan prinsip REST. Hasil pengujian fungsionalitas dan penanganan kesalahan
menunjukkan bahwa sistem dapat merespons berbagai skenario permintaan dengan baik, termasuk
input tidak valid, resource tidak ditemukan, serta kesalahan internal server. Pendekatan native
memberikan keuntungan berupa pemahaman mendalam terhadap alur request-response HTTP dan
kontrol penuh atas logika aplikasi, meskipun memerlukan penulisan kode yang lebih banyak
dibandingkan penggunaan framework. Namun, keterbatasan dalam hal keamanan, validasi yang
komprehensif, serta pemeliharaan kode untuk proyek berskala besar menjadi tantangan yang perlu
dipertimbangkan. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk menambahkan lapisan
keamanan yang lebih mumpuni, mengimplementasikan autentikasi dan otorisasi, serta mengadopsi
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komponen middleware untuk meningkatkan modularitas dan keterpeliharaan kode tanpa
sepenuhnya bergantung pada framework.
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